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Cockroaches are mechanical vectors of various diseases and are commonly
found in residential environments, so effective and environmentally friendly
control measures are needed. This study aims to determine the effectiveness of
bay leaves (Syzygium polyanthum) and kaffir lime leaves (Citrus hystrix) as
natural repellents against American cockroaches (Periplaneta americana). The
study design was a pure experiment using a post-test only control group design.
The experiment was conducted three times on 240 cockroaches over an 8-hour
period. The results showed that kaffir lime leaf powder was more effective than
bay leaves, with an average repellency rate of 90%. In conclusion, kaffir lime
leaves are more effective as a cockroach repellent compared to bay leaves.
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Kecoa merupakan vektor mekanik berbagai penyakit dan umum ditemukan
di lingkungan pemukiman, sehingga perlu upaya pengendalian yang efektif
dan ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
daun salam (Syzygium polyanthum) dan daun jeruk purut (Citrus hystrix)
sebagai zat penolak alami terhadap kecoa Amerika (Periplaneta americana).
Jenis penelitian adalah eksperimen murni dengan rancangan post-test only
control group design. Penelitian dilakukan sebanyak tiga kali percobaan
terhadap 240 ekor kecoa selama 8 jam. Hasil menunjukkan bahwa serbuk
daun jeruk purut lebih efektif dibandingkan daun salam, dengan rata-rata
persentase penolakan sebesar 90%. Kesimpulannya, daun jeruk purut lebih
efektif sebagai zat penolak kecoa dibandingkan dengan daun salam.
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PENDAHULUAN

Kecoak merupakan serangga dari kelas Insecta yang berperan sebagai vektor mekanik
berbagai penyakit. Sebagai hama pemukiman yang paling umum ditemukan di lingkungan
tempat tinggal di seluruh dunia, kecoak berpotensi menularkan penyakit seperti tifus,
toksoplasmosis, asma, tuberkulosis, dan kolera (WHO, 2024). Keberadaan kecoak sering kali
menjadi indikator buruknya sanitasi lingkungan. Studi menunjukkan bahwa kecoak dapat
membawa bakteri patogen seperti Salmonella, E. coli, dan Staphylococcus aureus, baik di
saluran pencernaan maupun pada kutikula tubuhnya (Hanina & Baringbing, 2020; Puri et al.,
2021).

Di Indonesia, keberadaan kecoak menjadi indikator kualitas sanitasi suatu lingkungan.
Berdasarkan Permenkes No. 48 Tahun 2016, kecoak dikategorikan sebagai indikator
kebersihan lingkungan perkantoran, dengan ambang batas maksimum 2 ekor per plate (20x20
cm) selama 24 jam pengamatan (Permenkes, 2016). Kebijakan ini sejalan dengan temuan
epidemiologis yang mengaitkan tingginya populasi kecoak dengan peningkatan kejadian
penyakit saluran pencernaan dan respirasi (Adriana et al., 2022; Hanina & Baringbing, 2020;
WHO, 2024).

Pengendalian kecoak sebagai vektor penyakit tidak cukup dilakukan hanya dengan
pengobatan terhadap penderita, melainkan juga memerlukan pendekatan preventif melalui
pengendalian vektor. Salah satu metode yang umum digunakan adalah aplikasi insektisida
kimia. Namun, penggunaan jangka panjang insektisida kimia dapat menimbulkan dampak
negatif terhadap lingkungan dan kesehatan manusia. Paparan residu insektisida berpotensi
menyebabkan resistensi serangga, pencemaran lingkungan, serta gangguan kesehatan seperti
iritasi kulit dan gangguan pernapasan (Dwiputeri, 2018; Fathoni et al,, 2019; Putri, 2017).

Sebagai alternatif yang lebih aman, insektisida nabati mulai banyak dikembangkan.
Insektisida ini berasal dari tanaman yang mengandung senyawa bioaktif seperti alkaloid,
flavonoid, dan minyak atsiri, yang bersifat mudah terurai, tidak meninggalkan residu
berbahaya, dan memiliki toksisitas rendah terhadap manusia (Arfania, 2017; Hanina &
Baringbing, 2020; Noveriza & Miftakhurohmah, 2010). Senyawa-senyawa ini bekerja dengan
mengganggu sistem saraf serangga serta memiliki aktivitas antimikroba dan antifungal.

Ekstrak daun jeruk purut (Citrus hystrix) terbukti efektif sebagai insektisida terhadap
kecoak Amerika (Periplaneta americana). Hanina dan Baringbing (2020) melaporkan bahwa
ekstrak jeruk purut konsentrasi 80% menunjukkan tingkat kematian kecoak yang setara
dengan insektisida transflutrin 0,06% dalam waktu yang relatif singkat. Efektivitas ini
didukung oleh kandungan flavonoid, alkaloid, dan minyak atsiri.

Di sisi lain, daun salam (Syzygium polyanthum) juga menunjukkan potensi antimikroba.
Ekstrak metanol daun salam terbukti mampu menghambat pertumbuhan Fusarium
oxysporum, menurunkan jumlah konidia, dan menghambat perkecambahan spora hingga 84%
(Noveriza & Miftakhurohmah, 2010; Yasir et al., 2021). Walaupun penelitian terhadap
efektivitas daun salam pada kecoak masih terbatas, kandungan fitokimia di dalamnya
berpotensi bertindak sebagai repelen atau penghambat aktivitas serangga.

Meskipun terdapat sejumlah penelitian mengenai potensi insektisida nabati,
perbandingan efektivitas antara daun jeruk purut dan daun salam sebagai zat penolak alami
terhadap kecoak Amerika masih jarang dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
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efektivitas daun salam (Syzygium polyanthum) dan daun jeruk purut (Citrus hystrix) sebagai
zat penolak alami bagi kecoak Amerika (Periplaneta americana), sebagai pendekatan
pengendalian yang lebih aman dan ramah lingkungan.

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian ini adalah eksperimen murni (true experiment) dengan rancangan post-
test only control group design, yang bertujuan untuk menguji efektivitas serbuk daun jeruk
purut (Citrus hystrix) dan daun salam (Syzygium polyanthum) sebagai zat penolak alami
terhadap kecoak Amerika (Periplaneta americana).

Populasi dalam penelitian ini adalah kecoak Amerika (Periplaneta americana) dewasa
yang diperoleh dari lingkungan pemukiman. Teknik pengambilan sampel menggunakan
metode purposive sampling, yaitu memilih kecoak sehat, aktif bergerak, dan berukuran relatif
seragam. Besar sampel adalah 10 ekor kecoak per unit perlakuan, dengan empat kelompok
dosis (0 Gram (Kontrol), 5gr, 10 gr, dan 15 gr), masing-masing dilakukan dalam tiga kali
ulangan. Total jumlah kecoak yang digunakan sebanyak 240 ekor.

Perlakuan dilakukan dengan menaburkan serbuk daun pada permukaan lantai kandang
uji. Daun jeruk purut dan daun salam terlebih dahulu dikeringkan (dengan oven pada suhu 50°C
selama 48 jam), lalu dihaluskan menggunakan alat penggiling hingga menjadi serbuk halus.
Serbuk kemudian ditimbang sesuai dosis. Empat kelompok perlakuan terdiri dari: Kontrol 0
gram bahan pengisi tanpa serbuk daun, Dosis 5 gram serbuk, Dosis 10 gram dan dosis 15 gram
serbuk. Setiap kandang uji berbentuk persegi dengan ukuran 30x30x30 cm dan diberi alas
kertas berlabel untuk memudahkan observasi. Sepuluh ekor kecoak dilepaskan ke dalam
kandang dan diobservasi selama 8 jam. Kandang diletakkan dalam ruangan bersuhu ruang (25-
28°C) dan kelembaban terkontrol (60-80%), yang diukur menggunakan termohigrometer.

Efektivitas zat penolak diukur berdasarkan jumlah kecoak yang menghindar dari zona
perlakuan dalam kandang uji. Zona perlakuan adalah area yang ditaburi serbuk tanaman.
Pengamatan dilakukan setiap dua jam hingga delapan jam, mencatat:

1 Jumlah kecoak yang tetap berada di zona perlakuan
2 Jumlah kecoak yang berpindah dan menjauhi zona perlakuan
3 Perubahan perilaku motorik seperti lambat bergerak, agitasi, atau tidak aktif
Efektivitas dihitung sebagai persentase penolakan, dengan rumus:
Efektivitas (%) = (Jumlah kecoak yang menghindar / Total kecoak per kandang) x 100%

HASIL

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Vektor dan Binatang pengganggu Kampus
B Poltekkes Kemenkes Ternate Jurusan Diploma III Sanitasi. Penelitian dilakukan selama
selama 12 hari. Untuk pengujian efektivitas daun jeruk purut dan daun salam disajikan dalam
tabel di bawabh.

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa jumlah sampel uji pada percobaan pertama
(P1) sebanyak 40 sampel yang dibagi pada setiap dosis perlakuan sebanyak 10 ekor Kecoa
Amerika, hasilnya ditemukan pada dosis 15 gram jumlah kecoa yang menolak dengan angka
paling tinggi yaitu sebanyak 10 ekor (90%) selama 8 jam perlakuan, dan persentase penolakan
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terendah pada dosis 5 gram yaitu sebanyak 4 ekor (40%) dan kontrol ada 1 ekor kecoa yang
mengalami penolakan (10%)

Tabel 1. Hasil Pengamatan Pada Percobaan Pertama Efektivitas Serbuk Daun Jeruk Purut
Sebagai Zat Penolak Kecoa Amerika

Jenis Serbuk Berat J umlah" Waldtu Pengamatan Jumlah %
(gr) KecoaUji 1 2 3 4 5 ¢ 8
5 10 ekor 0 011 2 0 0 O 4 40,0
Daun Jeruk 10 10 ekor 0 011 4 0 0 O 6 60,0
Purut 15 10 ekor 0 1.3 3 2 0 0 O 9 90,0
Kontrol 10 ekor O 0 0 0 0 0 0 1 1 10,0

Sumber: Data Primer, 2024

Tabel 2. Hasil Pengamatan Pada Percobaan Kedua Efektivitas Serbuk Daun Jeruk Purut
Sebagai Zat Penolak Kecoa Amerika

Waktu Pengamatan
Berat Jumlah £

(gr) Kecoa Uji

Jenis Serbuk Jumlah %

1 2 3 4 5 6 7 8
5 10 ekor 0 110 0 1 1 O 4 40,0
Daun Jeruk 10 10 ekor 0 1.1 1 4 0 0 O 7 70,0
Purut 15 10 ekor 1 1 3 2 1 0 1 0 9 90,0
Kontrol 10 ekor 0O 0 0 0O 0O 0 0 o0 0 0,0

Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan Tabel 2 menunjukan bahwa jumlah sampel uji pada percobaan 2 (P2)
sebanyak 40 sampel yang dibagi pada setiap dosis perlakuan sebanyak 10 ekor Kecoa Amerika,
hasilnya pada dosis 15 gr jumlah Kecoa Amerika yang menolak dengan angka paling tinggi
sebanyak 9 ekor (90%), dan jumlah kecoa yang tertolak rendah pada dosis 5 gr yaitu sebanyak
4 ekor (40%) sedangkan untuk kontrol tidak ada satu kecoa yang mengalami penolakan.

Tabel 3. Hasil Pengamatan Pada Percobaan Ketiga Efektivitas Serbuk Daun Jeruk Purut
Sebagai Zat Penolak Kecoa Amerika

Jenis Serbuk Berat J umlah" Waltu Pengamatan Jumlah %
(gr) Kecoalji 1 2 3 4 5 6 7 8
5 10 ekor 0O 01 1 2 2 0 O 6 60,0
Daun Jeruk 10 10 ekor 0 0 21 4 0 1 1 9 90,0
Purut 15 10 ekor 0 1.3 3 2 1 0 O 10 100,0
Kontrol 10 ekor 0O 0 0o 0O 0O 0 0 o 0 0,0

Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan Tabel 3 menunjukan bahwa jumlah sampel uji pada percobaan 3 (P3)
sebanyak 40 sampel yang dibagi pada setiap dosis perlakuan sebanyak 10 ekor kecoak
Amerika, terjadi penolakan kecoak yang tertinggi pada dosis 15 gr sebanyak 10 ekor (100%),
sedangkan dosis 5 gr didapatkan 6 ekor kecoak (60%) yang mengalami penolakan terhadap
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serbuk daun jeruk purut, dan pada kontrol (tanpa perlakuan) tidak ditemukan penolakan
kecoak.

Tabel 4. Hasil Pengamatan Pada Percobaan Pertama Efektivitas Serbuk Daun Salam Sebagai
Zat Penolak Kecoa Amerika

Jumlah Waktu Pengamatan (Jam)

Jenis Serbuk  Berat (gr) Jumlah %

Kecoalji 1 2 3 4 5 6 7 8
5 l0ekor 0 0 0 1 1 1 0 0O 3 300
10 l0ekor 0 0 1 1 3 0 0 0 5 500
Daun Salam . l0ekor 0 0 0 3 2 0 2 1 8 800
Kontrol loekor 0 0 0 0 0 0 0 0 O 0,0

Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan Tabel 4 menunjukan bahwa jumlah sampel uji pada percobaan 1 (P1)
sebanyak 40 sampel yang dibagi pada setiap dosis perlakuan sebanyak 10 ekor Kecoa Amerika,
terjadi penolakan kecoa yang tertinggi pada dosis 15 gr sebanyak 8 ekor (80%), sedangkan
dosis 5 gr didapatkan 3 ekor kecoa (30%) yang mengalami penolakan terhadap serbuk daun
salam, dan tidak ada penolakan pada kontrol (tanpa perlakuan).

Tabel 5. Hasil Pengamatan Pada Percobaan Kedua Efektivitas Serbuk Daun Salam Sebagai Zat
Penolak Kecoa Amerika

Jenis Serbuk Berat J umlah" Waktu Pengamatan (Jam) Jumlah %
(gr) Kecoalji 1 2 3 4 5 6 7 8
5 10 ekor 0 00 2 0 1 1 0 4 40,0
Daun Salam 10 10 ekor 0 01 1 4 0 0 O 6 60,0
15 10 ekor 0 03 21 0 1 1 8 80,0
Kontrol 10 ekor 0 00O OO 0O 0 O 0 0,0

Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan Tabel 5 menunjukan bahwa jumlah sampel uji pada percobaan 2 (P2)
sebanyak 40 sampel yang dibagi pada setiap dosis perlakuan sebanyak 10 ekor Kecoa Amerika,
hasilnya pada dosis 15 gr jumlah Kecoa Amerika yang menolak dengan angka paling tinggi
sebanyak 8 ekor (80%), dan jumlah kecoa yang tertolak rendah pada dosis 5 gr yaitu sebanyak
4 ekor (40%) sedangkan untuk kontrol tidak terjadi penolakan.

Tabel 6. Hasil Pengamatan Pada Percobaan Ketiga Efektivitas Serbuk Daun Salam Sebagai Zat
Penolak Kecoa Amerika

Jenis Serbuk Berat J umlah" Waktu Pengamatan (Jam) Jumlah %
(gr) KecoalUji 1 2 3 4 5 6 7 8
5 10 ekor 000 0 1 2 0 0 3 30,0
10 10 ekor 002 1 1 0 1 1 6 60,0
Daun Salam 15 10ekor 0 1 1 2 2 1 0 0 7 70,0
Kontrol 10 ekor O 0 0 0O 0O 0 0 o 0 0,0

Sumber: Data Primer, 2024
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Berdasarkan Tabel 6 menunjukan bahwa jumlah sampel uji pada percobaan 3 (P2)
sebanyak 40 sampel yang dibagi pada setiap dosis perlakuan sebanyak 10 ekor Kecoa Amerika,
hasilnya pada dosis 15 gr jumlah Kecoa Amerika yang menolak dengan angka paling tinggi
sebanyak 7 ekor (70%), dan jumlah kecoa yang tertolak rendah pada dosis 5 gr yaitu sebanyak
3 ekor (30%) sedangkan untuk kontrol tidak ada kecoa yang mengalami penolakan.

PEMBAHASAN

Jika dibandingkan pada dosis yang sama, serbuk daun jeruk purut menunjukkan
efektivitas yang lebih tinggi dibandingkan daun salam pada semua tingkatan dosis. Pada dosis
5 gram, serbuk jeruk purut menghasilkan tingkat penolakan rata-rata 46%, sedangkan daun
salam hanya 30%. Selanjutnya, pada dosis 10 gram, efektivitas jeruk purut meningkat menjadi
70%, sedangkan daun salam berada pada angka 57%. Bahkan pada dosis tertinggi, yaitu 15
gram, serbuk daun jeruk purut berhasil mencapai tingkat penolakan >90%, melebihi ambang
batas efektivitas yang ditetapkan WHO, sedangkan daun salam hanya mencapai 77%, yang
meskipun signifikan, masih belum memenuhi standar WHO (WHO, 2024).

Perbedaan efektivitas ini kemungkinan besar disebabkan oleh kandungan senyawa aktif
yang lebih kuat dan volatil pada daun jeruk purut, seperti limonene, citronellal, dan linalool,
yang telah terbukti memiliki efek repelen dan neurotoksik pada serangga (Putri, 2017;
Rachmawati et al., 2019; Silalahi, 2020). Sementara itu, daun salam lebih kaya akan eugenol dan
tanin, yang meskipun memiliki sifat antibakteri dan antimikroba, daya tolaknya terhadap
kecoak pada bentuk serbuk terbukti kurang efektif pada dosis rendah hingga sedang (Budiman
etal, 2023; Hasby et al., 2024; Hiznah et al., 2019).

Berdasarkan hasil penelitian ini, temuan utama menunjukkan bahwa serbuk daun jeruk
purut pada dosis 15 gram efektif digunakan sebagai insektisida nabati terhadap kecoak
Amerika, dengan tingkat penolakan melebihi standar efektivitas WHO. Sebaliknya, meskipun
serbuk daun salam menunjukkan peningkatan efektivitas seiring peningkatan dosis, nilainya
masih di bawah ambang batas efektivitas minimum, bahkan pada dosis tertinggi.

Implikasi praktis dari temuan ini adalah bahwa tanaman herbal lokal seperti daun jeruk
purut berpotensi besar dikembangkan sebagai alternatif insektisida alami, yang ramah
lingkungan dan berkelanjutan, untuk pengendalian populasi serangga seperti kecoak.
Formulasi nabati seperti ini juga menjawab kebutuhan akan pengganti insektisida kimia
sintetis yang seringkali berdampak negatif pada kesehatan manusia dan ekosistem (Isman,
2020).

Namun, studi ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, bentuk aplikasi yang
digunakan adalah serbuk tabur langsung, yang efektivitasnya dapat dipengaruhi oleh faktor
lingkungan seperti kelembaban dan distribusi bahan. Kedua, tidak dilakukan analisis
kuantitatif kandungan senyawa aktif dalam tiap dosis serbuk, sehingga variasi antar batch tidak
dapat dikontrol. Ketiga, pengukuran hanya fokus pada efek penolakan (repellency) tanpa
mengevaluasi tingkat mortalitas secara langsung. Untuk itu, penelitian lanjutan sebaiknya
mencakup, uji efektivitas dalam bentuk formulasi lain, seperti cairan semprot atau ekstrak,
untuk melihat stabilitas dan efektivitas senyawa aktif dalam berbagai metode aplikasi.
Kemudian analisis kandungan fitokimia kuantitatif dari masing-masing bahan, untuk
menghubungkan konsentrasi senyawa aktif dengan tingkat efektivitas. Serta, Pengujian jangka
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panjang terhadap populasi kecoak dalam kondisi semi-lapangan atau lapangan terbuka, untuk
mengetahui efektivitas dalam konteks dunia nyata.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa ekstrak daun jeruk purut memiliki tingkat
penolakan terhadap kecoak sebesar 90%, lebih efektif dibandingkan daya penolakan kecoak
terhadap daun salam yang sebesar 70%. Harapan agar hasil penelitian ini dijadikan rujukan
oleh dinas terkait untuk mengedukasi Masyarakat menggunakan insektisida yang bahan
dasarnya mudah dan murah didapat serta mempunyai efek menolak serangga yang aman
terhadap lingkungan karena tidak memberi efek polutan.
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